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Abstrak 

Kegiatan pendidikan lingkungan di Arboretum Universitas Lancang Kuning dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengenai pentingnya pelestarian 

lingkungan. Tujuan kegiatan ini adalah memfasilitasi pembelajaran berbasis pengalaman langsung di lapangan 

yang terintegrasi dengan refleksi kelompok. Metode pelaksanaan meliputi pre-test, pembelajaran interaktif di 

arboretum, dan post-test. Peserta terdiri dari siswa kelas VIII SMP dengan total 30 orang. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa dari 4,05 pada pre-test menjadi 4,79 pada 

post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran lapangan berbasis observasi dan diskusi 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep lingkungan. Kegiatan ini diharapkan menjadi model pengabdian 

masyarakat yang berkelanjutan untuk pendidikan lingkungan di sekolah. 

Kata kunci — pendidikan lingkungan, arboretum, SMP, pre-test, post-test 

 

Abstract 

The environmental education activity at the Lancang Kuning University Arboretum was designed to increase the 

knowledge and awareness of junior high school students regarding the importance of environmental conservation. 

The objective of this activity was to facilitate hands-on, experiential learning in the field integrated with group 

reflection. The implementation method included a pre-test, interactive learning in the arboretum, and a post-test. 

Participants consisted of 30 eighth-grade junior high school students. Evaluation results showed an increase in 

the average student knowledge score from 4.05 in the pre-test to 4.79 in the post-test. This increase indicates that 

the observation-and-discussion-based field learning method is effective in enhancing understanding of 

environmental concepts. This activity is expected to become a model for sustainable community service for 

environmental education in schools. 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan lingkungan menjadi salah satu strategi penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku peduli lingkungan pada generasi muda. Seiring meningkatnya tantangan lingkungan seperti 

perubahan iklim, deforestasi, pencemaran air dan udara, serta hilangnya keanekaragaman hayati, 

diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu membekali peserta didik dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai konservasi. Upaya ini perlu dilakukan sejak dini, terutama di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), mengingat masa remaja adalah periode pembentukan karakter dan 

kebiasaan yang relatif permanen. Kondisi lingkungan di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau, 

menghadapi tekanan yang cukup serius. Deforestasi dan degradasi lahan terjadi akibat alih fungsi 

hutan menjadi lahan perkebunan dan pemukiman. Di sisi lain, rendahnya kesadaran dan literasi 

lingkungan di kalangan siswa turut menjadi tantangan dalam mewujudkan perilaku ramah 

lingkungan. Arboretum Universitas Lancang Kuning hadir sebagai salah satu sarana pembelajaran 

berbasis alam yang memiliki koleksi keanekaragaman flora lokal, baik tanaman endemik maupun 

introduksi. Sebagai laboratorium alam, arboretum dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan konsep-

konsep ekologi, konservasi, dan pengelolaan sumber daya alam secara langsung. Pembelajaran di luar 

kelas (outdoor learning) ini memungkinkan siswa untuk melakukan pengamatan, eksplorasi, dan 

refleksi terhadap fenomena lingkungan di sekitarnya. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experiential learning) mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa SMP tentang lingkungan melalui metode pembelajaran di Arboretum Universitas 

Lancang Kuning, serta mengukur efektivitas metode tersebut secara kuantitatif sebagai bagian dari 

model pengabdian masyarakat berbasis pendidikan lingkungan yang dapat direplikasi di wilayah lain. 

 

METODE  
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di Arboretum Universitas Lancang Kuning. 

Peserta terdiri dari 30 siswa kelas VIII SMP.Tahapan kegiatan: 1. Pre-test — Mengukur pengetahuan 

awal siswa tentang konsep ekosistem, keanekaragaman hayati, dan peran pohon dalam mitigasi 

perubahan iklim. 2. Pembelajaran Lapangan — Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk melakukan 

observasi jenis-jenis pohon, mengidentifikasi manfaatnya, dan mendiskusikan fungsi ekologisnya. 3. 

Refleksi Bersama — Diskusi kelompok dipandu fasilitator untuk mengaitkan hasil observasi dengan 

isu lingkungan global. 4. Post-test — Mengukur peningkatan pengetahuan siswa setelah kegiatan. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala 1–5 dengan 10 butir pertanyaan. Data dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan rata-rata skor pre-test dan post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pendidikan lingkungan berbasis experiential learning, pendidikan 

partisipatif, dan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) di Arboretum Universitas 

Lancang Kuning berhasil memberikan dampak nyata terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

siswa. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan, yang awalnya rata-rata 

skor pengetahuan sebesar 4.05 menjadi 4.79. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung di lapangan dan refleksi bersama mampu 

memfasilitasi pemahaman siswa secara lebih mendalam. Kegiatan observasi langsung 

keanekaragaman hayati, pengenalan jenis pohon, pencatatan data lingkungan (suhu, kelembapan, dan 

pencahayaan), serta diskusi kelompok telah memperkuat aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(kepedulian lingkungan), dan psikomotorik (keterampilan observasi dan pencatatan data) siswa. Selain 

itu, sesi diskusi partisipatif mendorong siswa untuk aktif bertanya, memberikan pendapat, dan 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan prinsip contextual teaching 

and learning, di mana siswa belajar bukan hanya menghafal konsep, tetapi memahami relevansinya 
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dengan tantangan lingkungan yang mereka hadapi. Konservasi lingkungan adalah upaya untuk 

melindungi, memelihara, dan mengelola sumber daya alam serta ekosistem agar tetap lestari yang 

dapat dinikmati oleh generasi saat ini dan masa depan.  Konservasi lingkungan hidup di masyarakat 

adalah serangkaian tindakan yang diambil oleh individu, kelompok, atau lembaga untuk melindungi, 

memelihara, dan mengelola lingkungan hidup agar tetap lestari dan sehat (Hadinoto, 2025). 

 

  
Gambar 1.  

Memberikan materi lingkungan ke siswa 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, skor rata-rata pengetahuan siswa meningkat dari 4,05 pada pre-

test menjadi 4,79 pada post-test. Peningkatan sebesar 0,74 poin ini menunjukkan efektivitas 

pembelajaran lapangan di arboretum. Peningkatan ini konsisten dengan teori pembelajaran 

pengalaman langsung yang menyatakan bahwa keterlibatan fisik dan emosional dalam proses belajar 

dapat meningkatkan retensi pengetahuan (Kolb, 2015; Dale, 1969). Namun, hasil ini juga 

memperlihatkan adanya ruang peningkatan, terutama pada aspek keterlibatan langsung dalam aksi 

lingkungan, seperti partisipasi dalam penghijauan dan kebiasaan mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai. Hal ini sejalan dengan temuan kegiatan ekoriparian sebelumnya (Prastyaningsih et al., 

2025) Selain itu, interaksi siswa dengan objek nyata seperti pohon dan tumbuhan di arboretum 

memungkinkan terbentuknya koneksi emosional terhadap lingkungan, yang pada gilirannya 

memperkuat motivasi untuk menjaga kelestariannya. Pohon memainkan peran yang sangat penting 

dalam konservasi lingkungan (Imburi et al., 2024). Pohon berfungsi sebagai penyedia oksigen, 

penyerap karbon dioksida, penahan erosi, habitat bagi berbagai makhluk hidup, dan sumber daya 

alam (Pratiwi et al., 2023). Pohon menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis. Oksigen ini sangat 

penting untuk pernapasan makhluk hidup (Junaedi et al., 2024. 

Tabel 1. 

Hasil Evaluasi 

Tahap Rata-rata skor 

Pre-test 4,05 

Post-test 4,79 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, skor rata-rata pengetahuan siswa meningkat dari 4,05 pada pre-

test menjadi 4,79 pada post-test. Peningkatan sebesar 0,74 poin ini menunjukkan efektivitas 

pembelajaran lapangan di arboretum. Peningkatan ini konsisten dengan teori pembelajaran 

pengalaman langsung yang menyatakan bahwa keterlibatan fisik dan emosional dalam proses belajar 

dapat meningkatkan retensi pengetahuan sejalan dengan  (Ismail, 2021) yaitu onservasi lingkungan 

hidup melibatkan perubahan perilaku individu dan kolektif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 



Dodi Sukma R.A  et al, Pendidikan Lingkungan di Arboretum Universitas Lancang Kuning Bagi Siswa 

Sekolah Menengah Pertama 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3544 

interaksi siswa dengan objek nyata seperti pohon dan tumbuhan di arboretum memungkinkan 

terbentuknya koneksi emosional terhadap lingkungan, yang pada gilirannya memperkuat motivasi 

untuk menjaga kelestariannya. 

 

 
Gambar 2. 

Pengisian Kuisioner Post-Test 

 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan siswa yaitu rata-rata skor pengetahuan sebesar 4.05 menjadi 4.79. Sebelum kegiatan, 

sebagian besar siswa hanya memahami konsep dasar lingkungan secara umum. Namun setelah 

mengikuti observasi lapangan, diskusi kelompok, dan refleksi, siswa menunjukkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang ekosistem, keanekaragaman hayati, dan ancaman terhadap lingkungan. 

Peningkatan ini konsisten dengan teori pembelajaran pengalaman langsung yang menyatakan bahwa 

keterlibatan fisik dan emosional dalam proses belajar dapat meningkatkan retensi pengetahuan. Selain 

itu, interaksi siswa dengan objek nyata seperti pohon dan tumbuhan di arboretum memungkinkan 

terbentuknya koneksi emosional terhadap lingkungan, yang pada gilirannya memperkuat motivasi 

untuk menjaga kelestariannya. Pohon menyerap karbon dioksida dari udara, yang membantu 

mengurangi efek rumah kaca dan pemanasan global (Dinilhuda et al., 2018). Akar pohon menahan 

tanah agar tidak mudah terbawa oleh air hujan, sehingga mencegah erosi dan tanah longsor. Pohon 

membantu menjaga siklus air dengan menyerap air melalui akarnya dan melepaskannya kembali ke 

atmosfer melalui proses transpirasi. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan : 

Kesimpulan dari kegiatan pendidikan lingkungan di Arboretum Universitas Lancang Kuning 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa SMP tentang konsep ekosistem dan pentingnya 

pelestarian lingkungan. Peningkatan skor rata-rata dari 4,05 menjadi 4,79 mengindikasikan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman lapangan dan refleksi kelompok dapat menjadi strategi efektif 

dalam pendidikan lingkungan sekolah. 

Saran : 

1. Kegiatan pembelajaran berbasis lapangan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar efek 

positif pada pengetahuan dan sikap siswa dapat dipertahankan dan dikembangkan. 

2. Program ini sebaiknya diperluas mencakup lebih banyak sekolah dari berbagai jenjang 

pendidikan, sehingga dampak positifnya menjangkau audiens yang lebih luas. 

3. Materi dan metode pembelajaran ini dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan formal 

maupun ekstrakurikuler untuk memastikan keberlanjutan dan kesinambungan program. 
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